
PERAN PENGENDALIAN INTERNAL SIKLUS 
PEMBELIAN UNTUK MENINGKATKAN EFEKTIVITAS 
SIKLUS PEMBELIAN KAIN PADA PERUSAHAAN H&B  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

SKRIPSI 
 
 
 
 

Diajukan untuk memenuhi sebagian syarat untuk memperoleh gelar 

Sarjana Akuntansi 
 
 
 
 
 
 
 

Oleh: 
Marcel Ronaldo Kurniawan 

2016130125 
 
 
 
 
 
 
 

UNIVERSITAS KATOLIK PARAHYANGAN 
FAKULTAS EKONOMI  

PROGRAM SARJANA AKUNTANSI 
Terakreditasi oleh BAN-PT 1789/SK/BAN-PT/Akred/S/VII/2018 

BANDUNG 
2020 

  



 

THE ROLE OF INTERNAL CONTROL AT 

EXPENDITURE CYCLE TO IMPROVE THE 

EFFECTIVENESS OF EXPENDITURE CYCLE OF 

FABRIC AT H&B COMPANY 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

UNDERGRADUATE THESIS 

 

 
Submitted to complete part of the requirements  

for Bachelor’s Degree in Accounting 

 

 

 

 

By 

Marcel Ronaldo Kurniawan 

2016130125 
 

 

 

 

 

 

PARAHYANGAN CATHOLIC UNIVERSITY 
FACULTY OF ECONOMICS 

PROGRAM IN ACCOUNTING 
Accredited by National Accreditation Agency 

No. 1789/SK/BAN-PT/Akred/S/VII/2018  
BANDUNG 

2020 
  



 



 
  



 

v 

ABSTRAK 

 

Saat ini persaingan pada industri tekstil dan pakaian di Indonesia semakin berkembang dan 

kompetitif. Industri tekstil dan pakaian adalah salah satu industri yang mengalami perkembangan 

di tengah tekanan kondisi ekonomi global. Persaingan yang kompetitif ini dialami juga oleh 

perusahaan H&B, yang merupakan perusahaan dagang yang berlokasi di kota Bandung, yang 

operasional utamanya menjual kain ke toko-toko pakaian. Perusahaan dagang membutuhkan 

persediaan yang cukup agar dapat terus memenuhi permintaan dari pelanggan. Perusahaan H&B 

harus memiliki prosedur pembelian yang baik agar kebutuhan persediaan perusahaan dapat terus 

terpenuhi. Diperlukan pengendalian internal siklus pembelian yang memadai untuk meningkatkan 

efektivitas siklus pembelian kain pada perusahaan H&B. 

 Berdasarkan wawancara awal yang sudah dilakukan, ditemukan adanya masalah 

pada siklus pembelian kain pada perusahaan H&B. Terkait permasalahan tersebut, perlu dilakukan 

analisis apakah pengendalian internal untuk siklus pembelian kain di perusahaan telah memadai 

dengan menggunakan framework COSO Enterprise Risk Management. Berdasarkan hasil analisis, 

kemudian disusun rekomendasi untuk memperbaiki masalah tersebut agar siklus pembelian kain 

di perusahaan menjadi lebih efektif. Siklus pembelian kain yang efektif dapat membantu 

tercapainya tujuan perusahaan.  

 Metode penelitian yang dilakukan adalah studi deskriptif, yaitu studi yang dibuat 

untuk mengumpulkan data yang dapat menggambarkan suatu karakteristik atau objek, kejadian 

atau situasi. Objek penelitian yang diteliti adalah peran pengendalian internal pada siklus 

pembelian untuk meningkatkan efektivitas siklus pembelian kain, sementara unit penelitian yang 

diteliti adalah perusahaan H&B yang merupakan perusahaan dagang yang bergerak dalam industri 

tekstil. Data pada penelitian ini menggunakan data primer yang diperoleh dengan cara wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. Selain itu digunakan pula data sekunder yang diperoleh dengan cara 

melihat dokumen terkait siklus pembelian kain. Pengolahan data-data tersebut menggunakan 

analisis data kualitatif, yaitu melakukan analisis terhadap data yang sudah dikumpulkan, yang 

kemudian dianalisis dan diinterpretasikan. 

 Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, perusahaan H&B sudah 

menerapkan pengendalian internal siklus pembelian yang sudah cukup baik meskipun masih 

memiliki beberapa kelemahan. Terdapat beberapa saran yang diharapkan dapat memperbaiki 

kelemahan pada pengendalian internal siklus pembelian perusahaan, seperti: pembuatan dokumen 

purchase requisition, purchase order, receiving report, debit memo, pembuatan struktur 

organisasi dan job description secara tertulis, menambah bagian pembelian, menambah pemasok, 

membuat laporan arus kas, komputerisasi pada pembuatan laporan dan dokumen, serta melakukan 

evaluasi performa berdasarkan laporan arus kas. 

 

Kata kunci: pengendalian internal, siklus pembelian, efektivitas siklus pembelian, COSO 

Enterprise Risk Management 
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ABSTRACT 

 
Currently competition in textile and clothing industry in Indonesia is growing and competitive. 
The textile and clothing industry is one of the industries that still developed amid the pressures of 

global economic conditions. This competitive matchup is also experienced by H&B company, 
which are trading company that located in Bandung, whose main operations are selling garment 
to clothing store. Trading companies need sufficient inventory of garment to continue meet 

customer demand. H&B company must have good expenditure procedures so that the company 
inventory needs can continue to be met. Therefore, internal control of expenditure cycle is needed 
to increase the effectiveness of company’s expenditure cycle of fabric at H&B company. 

Based on the pre-interview, it is found that there is problem(s) in the company's 

expenditure cycle of fabric at H&B company. Regarding that problem(s), it is necessary to analyze 
wheter the internal control for expenditure cycle of fabric in the company has been sufficient 

enough by using COSO Enterprise Risk Management framework. Based on the results of the 

analysis, recommendations are then made to fix the problem so that the expenditure cycle of fabric 
in the company can be more effective. An Effective expenditure cycle of fabric can help company 

to achieve it’s goal(s). 

 The research method used is descriptive study,that is study that designed to collect 
data that describe characteristics of objects, events, or situations. The research object studied is 
the role of internal control in the expenditure cycle to increase the effectiveness of the expenditure 

cycle of fabric at H&B company, while the research unit for this study it the H&B company which 

is a trading company engaged in the textile industry. Data that used for this study are primary 
data that obtained by interview, observation, and documentation. In addition, secondary data is 

also also obtained by looking directly documents that related to expenditure cycle of fabric . Data 

processing techniques used for this research are qualitative data anlysis, which is analyzing data 
that has been collected, then that data are analyzed and interpreted. 

 Based on research that has been done, H&B company have implemented good 

internal control in the expenditure cycle although there are some weaknesses. Because of this, 
there are several suggestions that expected can correcting weaknesses in the internal control of 

the company expenditure cycle, such as making purchase requisitions, purchase order, receiving 
report, debit memos, create written organizational structures and job description, adding a 

purchasing division, adding additional suppliers, create statement of cashflow, computerization 
in creating reports & documents, and conducting performance evaluations based on statement of 

cashflow. 

 
Keyword: internal control, expenditure cycle, effectiveness of expenditure cycle, COSO 

Enterprise Risk Management 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang 

Saat ini persaingan pada industri tekstil dan pakaian di Indonesia semakin berkembang 

dan kompetitif. Industri tekstil dan pakaian mengalami pertumbuhan sepanjang tahun 

2019 sebesar 15,35%, menunjukan perkembangan yang terus membaik di tengah tekanan 

kondisi ekonomi global (Endarwati, 2020). Perusahaan harus memiliki keunggulan 

terhadap perusahaan lainnya jika ingin bertahan di industri ini. Keunggulan yang harus 

dimiliki oleh satu perusahaan dibandingkan dengan perusahaan lainnya adalah 

competitive advantage. 

 Competitive advantage adalah segala sesuatu yang dilakukan dengan 

sangat baik oleh sebuah perusahaan dibanding dengan pesaingnya (David, 2006:92). 

Contoh dari competitive advantage ini cukup banyak karena setiap perusahaan memiliki 

keunggulannya masing-masing, contohnya satu perusahaan bisa memproduksi dengan 

harga pokok yang lebih murah dan cepat, menjual produk dengan harga yang lebih murah 

daripada yang ada di pasar, dan lain-lain. Sayangnya, tidak semua perusahaan dapat 

mencapai competitive advantage dikarenakan berbagai hal yang dialami perusahaan 

seperti karyawan yang tidak kompeten, supplier yang tidak bisa diandalkan, produksi 

barang yang tidak efisien, dan lain-lain. Salah satu cara untuk mengatasi masalah-masalah 

tersebut adalah dengan memiliki pengendalian internal yang baik. 

 Perusahaan bisa mendapatkan reasonable assurance bahwa tujuan 

perusahaan dapat tercapai jika perusahaan memiliki pengendalian internal yang baik. Hal 

ini dikarenakan pengendalian internal yang baik dapat membantu perusahaan untuk 

menghadapi ancaman, mendeteksi dan memperbaiki jika terjadi masalah. (Romney & 

Steinbart, 2018:224). Pengendalian internal yang baik juga dapat membantu agar aktivitas 

yang terjadi di perusahaan menjadi efektif dan efisien. 

Sayangnya, kebanyakan perusahaan yang belum berskala besar masih 

belum sadar akan pentingnya pengendalian internal. Perusahaan berskala kecil, seperti 
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perusahaan UMKM sudah menerapkan beberapa aspek pengendalian internal yang cukup 

efektif, tetapi masih cukup banyak kelemahan yang harus diperbaiki (Bahar, 2018:42). 

Pengendalian internal yang lemah dapat menghambat perusahaan untuk mencapai 

performa maksimal sesuai dengan potensinya karena perusahaan tidak dapat melihat 

masalah yang dimilikinya yang seharusnya segera diatasi 

Pengendalian internal yang baik bisa mengatasi masalah-masalah yang 

sedang dihadapi perusahaan dan menghadapi ancaman yang dapat mempengaruhi 

perusahaan. Jika perusahaan dapat memperbaiki dan memperkuat pengendalian internal, 

perusahaan bisa mendapatkan competitive advantage (Mahmoud & Fattah, 2019:102). 

Hal ini dikarenakan pengendalian internal dapat memastikan jika semua aktivitas yang 

ada dalam perusahaan dapat berjalan dan terawasi dengan baik sesuai dengan strategi dan 

prosedur yang ada dalam perusahaan. 

Pengendalian internal dapat diterapkan di berbagai aktivitas operasi yang 

ada di perusahaan (Romney & Steinbart, 2018:224). Perusahaan harus memastikan agar 

setiap aktivitas operasi tersebut berjalan sesuai dengan prosedur dan aturan yang berlaku 

dalam perusahaan agar tujuan perusahaan dapat tercapai. Salah satu aktivitas operasi yang 

harus diawasi adalah siklus pembelian. Siklus pembelian adalah sekumpulan aktivitas dan 

informasi yang berkaitan dengan pembelian dan pembayaran barang dan jasa (Romney & 

Steinbart, 2018:391). Perusahaan dapat mendapatkan competitive advantage seperti harga 

beli barang yang murah, membeli barang berkualitas, tepat waktu dan lain-lain, jika 

perusahaan tersebut memiliki pengendalian internal yang baik pada siklus pembelian. 

 Perusahaan H&B adalah perusahaan yang bergerak di industri tekstil. 

Perusahaan H&B dipilih sebagai unit penelitian dengan tujuan meningkatkan kualitas 

UMKM yang ada di Indonesia dan memberdayakan UMKM. Perusahaan H&B sudah 

memiliki pengendalian internal di beberapa aktivitas operasinya, tetapi masih belum 

cukup efektif, terutama pengendalian internal di siklus pembelian. Masih terdapat 

beberapa masalah yang dihadapi perusahaan H&B di siklus ini, seperti: penerimaan 

barang yang tidak sesuai, barang cacat, dan pemasok yang tidak dapat diandalkan.  
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1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dikemukakan sebelumnya, berikut beberapa 

masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini: 

1. Bagaimana aktivitas terkait siklus pembelian kain yang telah dilakukan pada 

perusahaan H&B? 

2. Bagaimana pengendalian internal yang telah diterapkan dalam siklus pembelian 

kain pada perusahaan H&B? 

3. Bagaimana peran pengendalian internal siklus pembelian dapat meningkatkan 

efektivitas siklus pembelian kain pada perusahaan H&B? 

 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah sebelumnya, berikut tujuan yang akan dicapai dalam 

penelitian ini: 

1. Mengetahui aktivitas terkait siklus pembelian kain yang telah dilakukan oleh 

perusahaan H&B 

2. Mengetahui pengendalian internal yang telah diterapkan pada siklus pembelian 

kain oleh perusahaan H&B 

3. Menganalisis peran pengendalian internal siklus pembelian dalam meningkatkan 

efektivitas siklus pembelian kain oleh perusahaan H&B 

 

 

1.4. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat untuk berbagai pihak, antara lain: 

1. Bagi Peneliti 

Penelitian ini bisa menjadi alat untuk mengaplikasikan ilmu pengendalian internal 

pada siklus pembelian yang sudah dipelajari selama masa perkuliahan. Topik 

penelitian juga diharapkan dapat memperkuat pengetahuan mengenai 

pengendalian internal pada siklus pembelian. 

 



 

4 

 

 

 

2. Bagi Pembaca 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi yang berguna bagi penelitian 

berikutnya dan menambah pengetahuan pembaca mengenai pengendalian internal 

siklus pembelian. 

3. Bagi perusahaan 

Penelitian ini diharapkan bisa membantu perusahaan untuk mengetahui bagaimana 

aktivitas yang ada terkait siklus pembelian yang ada di perusahaan. Perusahaan 

juga dapat menerapkan rekomendasi untuk meningkatkan efektivitas siklus 

pembelian perusahaan. 

 

 

1.5. Kerangka Pemikiran 

Setelah dilakukan wawancara awal kepada bagian accounting, gudang dan direktur utama 

perusahaan H&B, ditemukan adanya masalah terkait siklus pembelian, seperti penerimaan 

barang yang tidak sesuai, barang yang cacat saat diterima, dan pemasok yang tidak dapat 

diandalkan. Oleh karena itu, diperlukan adanya analisis peran pengendalian internal 

terkait siklus pembelian agar perusahaan dapat memperbaiki masalah-masalah terkait 

siklus pembelian yang dapat menghambat aktivitas operasional perusahaan dalam 

mencapai tujuan jangka pendek atau jangka panjang perusahaan.  

 Analisis yang dilakukan menggunakan komponen Committee of 

Sponsoring Organization (COSO). COSO terdiri dari COSO Enterprise Risk Management 

(ERM) dan COSO internal control yang memiliki tujuannya masing-masing. Penelitian 

ini menggunakan komponen COSO Enterprise Risk Management karena komponen 

tersebut dapat membantu perusahaan dalam mengelola risiko-risiko yang ada dalam 

kegiatan operasional sehari-hari. Analisis peran pengendalian internal diharapkan akan 

membantu perusahaan memiliki siklus pembelian yang efektif, sehingga perusahaan bisa 
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mendapat barang yang dibutuhkan tepat waktu, berkualitas, dengan harga yang wajar, dan 

lain-lain agar kegiatan operasional perusahaan dapat lebih efektif.  

 Karena banyaknya aktivitas yang ada dalam siklus pembelian, dapat 

muncul adanya risiko-risiko yang merugikan perusahaan seperti pencurian barang, 

pembelian fiktif, ketidaksesuaian antara yang dipesan dan diterima, terlambatnya 

pembayaran ke supplier, dan risiko-risiko lainnya. Jika perusahaan memiliki siklus 

pembelian yang efektif, diharapkan Perusahaan H&B dapat mencapai tujuannya, yaitu 

meningkatkan profit pada tahun 2020 lebih besar dari tahun 2019, karena perusahaan 

dapat membeli barang yang sesuai, menerima barang tepat waktu, meminimalisir barang 

cacat yang diterima, menjual kain berkualitas dan menanggapi masalah-masalah ataupun 

risiko terkait siklus pembelian.  

Gambar 1. 1.   

Kerangka Pemikiran 

 

 

Sumber: olahan peneliti 




